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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Perlindungan 

Konsumen atas Jaminan Kelancaran dan Kelayakan Pengiriman Barang 

pada J&T Express yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemenuhan hak konsumen atas jaminan kelancaran dan kelayakan 

pengiriman barang pada J&T Express belum dilaksanakan secara 

optimal. Perusahaan jasa pengiriman barang lambat dalam menangani 

pelayanan pengaduan berupa keluhan atau klaim dari konsumen atas 

kerusakan dan hilangnya paket barang. Hal ini diperkuat oleh kasus 

yang ada, dimana seorang konsumen mengalami kerugian berupa 

hilangnya paket barang yang selama proses pengiriman barang masih 

berada dibawah pengawasan perusahaan J&T Express. Akan tetapi pada 

saat konsumen meminta ganti rugi atas hilangnya paket barang tersebut, 

perusahaan jasa pengiriman barang tidak memberikan penjelasan secara 

detail terkait syarat dan ketentuan mengenai batas maksimal ganti rugi 

yang diberikan dan batas waktu pengajuan klaim karena kerugian yang 

dialami konsumen. Tindakan yang demikian jelas tidak sesuai dengan 

ketentuan Pasal 4 huruf d Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 yang 

mengatur bahwa “konsumen berhak untuk didengar pendapat dan 

keluhannya atas barang dan/atau jasa yang dipergunakan. Paket barang 
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yang mengalami kerusakan atau bahkan hilang selama proses 

pengiriman tentu sangat mengganggu kenyamanan dan merugikan bagi 

konsumen pengguna jasa pengiriman barang atau perusahaan ekspedisi. 

2. Tanggung jawab J&T Express dalam pelaksanaan pengiriman barang 

dengan lancar dan layak tidak dipenuhi. Akibat kerugian yang 

ditimbulkan, mestinya J&T Express memberikan tanggung jawab sesuai 

dengan ketentuan yang diatur yaitu maksimal senilai Rp. 1.000.000,-. 

pihak J&T Express memberikan ganti rugi atas hilangnya barang kepada 

konsumen senilai berapa persen dari nilai harga barang yang dikirim. 

Besarnya ganti rugi yang diberikan perusahaan kepada konsumen 

nilainya tidak sepadan / setara atau sesuai dengan kerugian yang dialami 

konsumen. Sehingga J&T Express tidak bertanggung jawab sepenuhnya 

atas kerugian yang dialami oleh konsumen. Tanggung jawab perusahaan 

jasa pengiriman barang terhadap kerugian yang dialami oleh konsumen 

tidak terpenuhi. Ketentuan ganti rugi yang diatur oleh perusahaan jasa 

pengiriman barang tidak selaras atau tidak sesuai dengan jumlah 

kerugian yang dialami oleh konsumen. Pelaku usaha selain memberikan 

ganti rugi atas hilangnya paket barang berupa sejumlah uang juga 

dengan memberikan ganti rugi berupa biaya 10 x pengiriman barang.  

Klausul ganti rugi yang diatur oleh J&T Express tersebut tidak adil dan 

tidak memiliki kepastian hukum dalam pemberian ganti rugi kepada 

konsumen. 
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B. Saran 

Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pemenuhan hak konsumen terhadap pengiriman barang pada J&T 

Express harus lebih ditingkatkan. Hal ini berarti perlindungan hukum 

harus diperkuat supaya perlindungan hukum bagi konsumen tidak lemah 

sehingga konsumen mendapatkan perlindungan hukum yang memadai. 

Perusahaan jasa pengiriman barang harus lebih menjaga keselamatan 

dan keutuhan barang supaya tidak menimbulkan kerugian bagi 

konsumen maupun pihak perusahaan sendiri, dengan upaya tersebut 

dapat juga meningkatkan mutu perusahaan dalam profesionalitas terkait 

produk jasa yang ditawarkan kepada masyarakat. Terkait proses 

pengaduan berupa klaim harus diperbaiki dan diperjelas agar konsumen 

pengguna jasa pengiriman barang merasa lebih nyaman dan lebih 

dipermudah dalam hal pengajuan klaim atas barang yang hilang. 

2. Tanggung jawab perusahaan jasa pengiriman barang terhadap kerugian 

yang dialami oleh konsumen seharusnya dipenuhi sebagaimana 

mestinya agar tercipta keadilan. Tanggung jawab yang diberikan harus 

sepadan, setara dengan kerugian yang diderita oleh konsumen. Selain 

itu asuransi yang berlaku pada perusahaan J&T Express seharusnya 

diberlakukan untuk semua jenis barang yang akan dikirim. Tidak hanya 

berlaku untuk barang yang memiliki nilai tinggi tetapi barang-barang 

yang bernilai rendah juga mendapatkan perlindungan berupa jaminan. 

Adanya asuransi yang diberikan kepada konsumen ini dapat menjamin 
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dari keamanan barang yang dikirim. Suatu perusahaan jasa dalam 

menjalankan usahanya penting untuk memperhatikan konsumen. Hal ini 

dilakukan supaya konsumen merasa nyaman dan aman ketika 

menggunakan jasa yang ditawarkan oleh perusahaan jasa tersebut. 

  


